BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Petani
Jagung () Desa Lasaen Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka. Hal
ini dibuktikan dari nilai Thiwng > Trper (5,217 > 1,646) dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05.

2. Luas Lahan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
Petani Jagung (Y) Desa Lasaen Kecamatan Malaka Barat Kabupaten
Malaka. Hal ini dibuktikan dari nilai Thitung > Trabel (6,565 >1,646) dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

3. Tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
Petani Jagung (Y) Desa Lasaen Kecamatan Malaka Barat Kabupaten
Malaka. Hal ini dibuktikan dari nilai Thiwng > Ttabel (7,719 > 1,646) dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

4. Modal (X;), Luas Lahan (X;), Tenaga Kerja (X3) Secara Simultan
berpengaruh terhadap Pendapatan Petani Jagung (YY) Desa Lasaen
Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka. Hal ini dibuktikan dari nilai

Fhitung > Franel (26,095 > 3,089) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
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5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani Jagung maka perlu
ditunjang oleh adanya dukungan dari berbagai faktor-faktor produksi
terutama modal yang memadai karena faktor produksi ini yang signifikan
dalam menigkatkan pendapatan dibanding variabel lainnya

2. Pengalaman kerja sangat penting bagi petani jagung untuk menunjang
produksinya, namun dalam kenyataanya petani jagung yang sudah
memiliki pengalaman masih belum memperoleh produksi yang maksimal
dan pendapatan yang cukup. Hal ini dikarenakan proses dari produksi
jagung yang masih bersifat monoton sehingga meskipun memiliki
pengalaman yang cukup lama namun produksinya tidak meningkat secara
drastis. Oleh karena itu para petani jagung agar dapat lebih meningkatkan
mutu dan kualitas dari jagung yang dihasilkan sehingga harga jual dari
jagung tersebut menjadi lebih tinggi dan petani jagung juga diharapkan
mempertahankan luas lahan yang digunakan sebagai usaha agar nantinya
produksi jagung akan semakin meningkat

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya, dengan model penelitian
yang berbeda dan pada obyek yang berbeda pula. Misalnya pada
perusahaan, industri atau instritusi lain sehingga dapat dilihat

perbedaannya.
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